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ABSTRAK:  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh paritas terhadap kelangsungan 
pemakaian suntik DMPA dan cyclofem. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kassi 
Kassi Kota Makassar dengan desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Cross 
Sectional Study. Dalam desain penelitian ini akan digunakan studi analisis kelangsungan 
(Survival Analysis). Jumlah sampel sebanyak 176 responden (119 DMPA dan 57 
cyclofem). Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji logrank, multivariat 
dengan uji Regresi Cox Proportional Hazards Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
paritas merupakan faktor yang berhubungan dengan kelangsungan pemakaian, dengan 
nilai (p = 0,011). Disarankan bagi masyarakat khususnya ibu yang ingin menjadi akseptor 
untuk lebih efektif dalam menggunakan dan menjadi akseptor KB suntik. 
 
Kata kunci : Paritas, Kontrasepsi Suntik, kelangsungan pemakaian 
 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini metode yang banyak 
digunakan Pasangan Usia Subur (PUS) 
dalam program Keluarga Berencana (KB) 
adalah metode kontrasepsi suntik. Metode 
KB suntik telah menjadi bagian dari 
gerakan keluarga berencana nasional serta 
peminatnya makin bertambah. Sebagian 
besar para pasangan usia subur di 
Indonesia menggunakan kontrasepsi 
Hormonal (Uliyah M. 2010). Kontrasepsi 
hormonal (Progesteron) terkadang 
menimbulkan adanya efek samping. Maka, 
alternatif lain adalah menggunakan suntik 
KB, Sama-sama hormonal. Hanya saja 
suntik KB memiliki ‘masa suntik’ bervariasi. 
Ada per satu bulan. Ada pula per tiga 
bulan. Oleh karena cukup banyaknya efek 
samping yang ditimbulkan karena KB suntik 
yang bisa menyebabkan akseptor putus 
pakai (drop out), baik itu suntik 3 bulan 
maupun 1 bulan maka akseptor KB harus 

mengetahui lebih dini efek samping dari KB 
suntik (Handayani S. 2010). 

Menurut data WHO, 1994 bahwa 
prevalensi pemakaian metode kontrasepsi 
suntik tahun 2001 di seluruh dunia adalah 
2%, sedangkan di Indonesia 10 %. 
Didapatkan Dari data Hasil Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) Pada tahun 2009 penggunaan 
kontrasepsi suntik merupakan pertama 
terbanyak 32% dari keseluruhan 
penggunaan kontrasepsi pada PUS. 
Tingginya persentase pemakaian 
kontrasepsi suntik pada data diatas tidak 
diikuti dengan tingginya angka 
kelangsungan. Tercatat angka putus pakai 
(drop out) suntik pada SDKI 1997 adalah 
kedua tertinggi setelah kondom yaitu 
sebesar 34 %. Tingginya angka putus pakai 
suntik menunjukkan rendahnya angka 
kelangsungan pemakaian suntik pada PUS. 
Angka kelangsungan pemakaian suntik 
pada SDKI 1997 sebesar 66 %. Tinggi atau 
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rendahnya angka kelangsungan menjadi 
indikator dari kualitas pemakaian. 

Tingkat putus pakai kontrasepsi 
menjadi salah satu ukuran kualitas 
pemakaian alat kontrasepsi. Tingkat putus 
pakai dapat mencakup kegagalan 
kontrasepsi, ketidakpuasan akseptor 
terhadap alat/cara KB, efek samping KB, 
dan ketidaktersediaan alat kontrasepsi baik 
jenis maupun jumlahnya (Glasier A, 2006). 
Sebanyak 26% perempuan yang 
menggunakan kontrasepsi berhenti 
memakai kontrasepsi selama 12 bulan 
sejak memakai. SDKI 2007 juga 
menjelaskan bahwa faktor utama yang 
menentukan tingkat putus pakai 
kontrasepsi adalah efek samping atau 
masalah kesehatan dari penggunaan alat 
kontrasepsi (9,5%), keinginan untuk hamil 
(5,4%), alasan yang berkaitan dengan 
metode (4,6%), dan karena alasan lain 
(3,4%). Di saat yang sama, peserta KB 
yang berganti cara kontrasepsi ke cara lain 
masih sebesar 12,9%. Angka putus pakai 
untuk metode suntik meningkat dari 32% 
(SDKI 2002/2003) menjadi 39% (SDKI 
2007), selanjutnya angka putus pakai 
metode suntik juga meningkat dari 18% 
(SDKI 2002/2003) menjadi 23% 
(BAPPENAS.2010). 

Salah satu ukuran dari kualitas 
pemakaian adalah efektifitas 
(kelangsungan) pemakaian kontrasepsi 
yang semakin tinggi. Alasan putus pakai 
bisa mencakup kegagalan kontrasepsi, 
ketidak puasan terhadap alat/cara KB, efek 
samping, dan kekurang-tersediaan 
alat/cara KB (Bappenas. 2010). Angka 
putus pakai yang tinggi, kegagalan 
alat/cara KB dan pergantian alat/cara KB 
bisa mengindikasikan bahwa diperlukan 
kedisiplinan dan kepatuhan akseptor dalam 
memakainya, juga harus ada perbaikan 
dalam pemberian konseling tentang 
pemilihan alat/cara KB, pelayanan lanjutan 
dan penyediaan pelayanan yang lebih luas 
(Sudarianto, dkk. 2010). 

Penelitian mengenai kelangsungan 
pemakaian akseptor suntik DMPA dan 
cyclofem dapat memberikan manfaat yang 
sangat berharga bagi semua akseptor 
suntik dan pemakaian kontrasepsi suntik 
juga dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan dalam mengurangi angka 
putus pakai (drop out) kontrasepsi suntik 
tersebut. Berdasarkan studi kepustakaan 
yang dilakukan, penelitian mengenai 
kelangsungan pemakaian alat kontrasepsi 
suntik DMPA dan cyclofem masih sangat 
terbatas. Hal tersebut mendorong peneliti 
untuk meneliti lebih jauh tentang 
kelangsungan pemakaian alat kontrasepsi 
suntik DMPA dan cyclofem terhadap faktor 
paritas. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat kelangsungan pemakaian suntik 
DMPA dan cyclofem terhadap faktor paritas 
pada akseptor KB.  
 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Kassi Kassi dengan 
pertimbangan bahwa di puskesmas 
tersebut belum ada laporan penelitian 
tentang kelangsungan pemakaian suntik 
DMPA dan cyclofem di Puskesmas Kassi 
Kassi Kota Makassar. Maka diasumsikan 
sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini 
dapat mencukupi dan memenuhi kriteria 
dalam analisis kelangsungan pemakaian 
kontrasepsi suntik. Jenis penelitian 
menggunakan desain cross sectional study. 

 
B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah semua akseptor 
KB suntik DMPA dan cyclofem yang berada 
dalam wilayah kerja Puskesmas Kassi 
Kassi Kota Makassar. Sampel sebanyak 
176 (119 DMPA dan 57 cycofem). 
Pengambilan sampel dilakukan secara 
exchaustive sampling yang telah memenuhi 
criteria yaitu Akseptor KB yang 
menggunakan alat kontrasepsi suntik, 
bertempat tinggal dalam wilayah kerja 
Puskesmas Kassi Kassi, memiliki alamat 
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lengkap pada buku register akseptor KB, 
dan memakai alat kontrasepsi suntik ≥ 1 
tahun.dan bersedia untuk mengikuti 
penelitian ini dengan menandatangani 
informed consent yang telah di buat oleh 
peneliti. 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengambil data sekunder dari unit 
pelayanan KB dan wawancara langsung 
dengan responden dengan menggunakan 
kuesioner. Variabel dependen 
(Kelangsungan pemakaian/lama pakai), 
dan variabel independen (umur, paritas, 
sumber informasi, tingkat pendidikan dan 
dukungan suami) di ukur dengan 
wawancara menggunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner). 

 
D. Analisis Data 

Data variabel dependen dan 
variabel independen diolah dengan 
menggunakan SPSS for windows 18. 
Analisis univariat dilakukan terhadap 
semua variabel penelitian. Analisis ini 
menghasilkan distribusi dan persentase 
dari masing-masing variabel. Untuk 
mendeskripsikan semua variabel penelitian, 
baik variabel independen maupun variabel 
dependen disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan disertai narasi. 
Analisis bivariat dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui besarnya perbedaan 
antara variabel independen dengan 
variabel dependen dengan menggunakan 
metode life table. Untuk mengetahui lama 
pemakaian kontrasepsi DMPA dan 
cyclofem dilakukan Uji Kaplan Meier 
sedangkan untuk melihat kemaknaannya 
digunakan Tes Logrank. Analisa multivariat 
digunakan untuk melihat variabel mana 
yang paling mempengaruhi lama 
pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dan 
cyclofem. Uji statistik yang digunakan 
adalah Regresi Cox Proportional Hazards 
Model. 

 

E. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini 

disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN. 
 
Analisis Univariat 

Tabel 1. Memberikan informasi 
bahwa responden yang menjadi sampel 
penelitian mayoritas memakai alat 
kontrasepsi suntik DMPA (67,6%). 
Cyclofem (32,4%). Sedangkan data 
kelangsungan cencor sebesar (64,2%), 
sedangkan event sebesar (35,8%). 
Berdasarkan paritas 1 – 2 orang anak yaitu 
101 orang ( 57,4% ) dan paritas 3 – 6 orang 
yaitu 75 orang ( 42,6% ).  

 
Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 2 dengan uji 
Kaplan Meier menjelaskan bahwa akseptor 
yang memiliki paritas 1 – 2 orang anak rata 
– rata pemakaian kontrasepsi 19,700 atau 
20 bulan dan paritas 2 ( 3 – 6 ) rata – rata 
pemakaian kontrasepsi 25,408 atau 25 
bulan. Sedangkan pada kontrasepsi suntik 
cyclofem, paritas 1 ( 1 – 2 ) rata – rata 
pemakaian kontrasepsi 18,710 atau 19 
bulan dan paritas 2 (3 – 6) rata – rata 
pemakaian kontrasepsi 19,962 atau 20 
bulan. Dari keseluruhan data tersebut 
didapatkan nilai signifkansi (p=0,011 < 
p=0,05) menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan lama pemakaian kontrasepsi 
suntik DMPA dan cyclofem berdasarkan 
paritas akseptor.  
 
Analisis Multivariat 

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis 
lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 
dan cyclofem dengan menggunakan 
metode Cox Proportional Hazard pada 
variabel paritas nilai (p=0,041 < p=0,5) Dari 
hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
berdasarkan paritas terdapat perbedaan 
yang nyata terhadap lama pemakaian 
kontrasepsi suntik DMPA dan cyclofem 
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pada akseptor KB di puskesmas kassi 
kassi  

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitik dengan menggunakan 
pendekatan crossectional, yang bertujuan 
untuk melihat pengaruh paritas terhadap 
kelangsungan pemakaian suntik DMPA dan 
cyclofem. Untuk tujuan tersebut maka pada 
analisis data bivariat digunakan uji Kaplan 
Meier sedangkan untuk melihat 
kemaknaannya digunakan tes logrank. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder peserta akseptor KB 
suntik DMPA dan cyclofem di pelayanan 
KB Puskesmas Kassi Kassi tahun 2010 – 
2011 dengan jumlah observasi 176 orang 
(119 akseptor DMPA dan 57 akseptor 
cyclofem). 

Penelitian ini memperlihatkan 
bahwa faktor paritas (jumlah anak) dengan 
lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 
dan cyclofem (p = 0,011). Dimana ibu yang 
memakai kontrasepsi suntik DMPA pada 
paritas antara 3 – 6 orang anak lebih lama 
memakai kontrasepsi dibandingkan dengan 
ibu yang memiliki anak 1 – 2 orang. Hal ini 
disebabkan karena ibu – ibu yang sudah 
memiliki anak yang cukup dan sudah tidak 
mau menambah anaknya lagi maka 
kelangsungan pemakaian kontrasepsinya 
juga bisa berlanjut lebih lama selama tidak 
ada keluhan – keluhan lain yang bisa 
mengganggu kesehatan akseptor, misalnya 
saja keluhan tentang efek samping yang 
bisa di timbulkan apabila pemakaian 
kontrasepsi suntik dalam jangka waktu 
yang lama, selanjutnya dilakukan analisis 
multivarat untuk lebih mempertajam apakah 
memang paritas merupakan variabel yang 
sangat mempengaruhi kelangsungan 
pemakaian kontrasepsi suntik, dan dari 
hasil analisis tersebut didapatkan hasil 
bahwa paritas memang sangat erat 
hubungannya dengan lama pemakaian 
kontrasepsi suntik DMPA dan cyclofem 
dengan batas kemaknaan p = 0,05 > p = 

0,041. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
jumlah anak yang banyak, memberi 
pengaruh pada motivasi ibu untuk tetap 
menggunakan kontrasepsi. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maskanah (2009) yang memperoleh 
kesimpulan bahwa paritas merupakan 
salah satu faktor yang berhubungan 
dengan kejadian drop out alat kontrasepsi 
suntik (p value=0,006). Penelitian ini tidak 
sejalan dengan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Susiati (2000) berdasarkan 
uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara paritas dengan 
pemakaian alat kontrasepsi suntik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kami menyimpulkan bahwa lama 
pemakaian kontrasepsi suntik berhubungan 
dengan kelangsungan pemakaian 
kontrasepsi suntik. Faktor paritas 
merupakan variabel independen yang 
memiliki perbedaan kelangsungan 
pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dan 
cyclofem. Setelah dilakukan interaksi 
bersama-sama maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa factor paritas 
merupakan factor yang memiliki perbedaan 
yang kuat pada kelangsungan pemakaian 
kontrasepsi suntik. Oleh karena itu, perlu 
adanya mensosialisasikan lebih awal 
tentang pentingnya memakai kontrasepsi, 
dengan diberikannya informasi lebih awal, 
dan diharapkan untuk masyarakat lebih 
efektif dalam menggunakan dan menjadi 
akseptor KB suntik. 
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Lampiran : 
 
Tabel 1. Distribusi Responden terhadap faktor paritas di Puskesmas Kassi Kassi Kota 
Makassar  

Variabel Frequency (n) Percent (%) 
 

Paritas 
1 ( 1 – 2 ) 
2 ( 3 – 6 ) 

 
101 
75 

 
57,4 
42,6 

   
Sumber : Data Primer 
 
Tabel 2. Kelangsungan Pemakaian Kontrasepsi Suntik Berdasarkan faktor Paritas di 
Puskesmas Kassi Kassi Kota Makassar  
 

Variabel 
Penelitian 

 

Lama Pemakaian Percentiles P  
p=0,05 DMPA Cyclo DMPA Cyclo DMPA Cyclo 

% Bulan % Bulan 

 
Paritas 

1 (1 – 2)  
2 (3 – 6) 

 
 
19,700 
25,408 

 
 
18,710 
19,962 

 
 

69 
70 

 
 

20 
25 

 
 

61 
68 

 
 

20 
20 

 
 

0,007 

 
 

0,559 

 
 

p=0,01
1 

          
Sumber : Data Primer 
 
Tabel 3. Hasil Akhir Analisis Multivariat dengan Cox Proportional Hazard Lama Pemakaian 
Kontrasepsi Suntik DMPA dan Cyclofem di Puskesmas Kassi Kassi  

Variabel SE p Wald 
 

Paritas 
 

0,179 
 

0,041 
 

4,188 
    

Sumber : Data Primer 
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